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ABSTRAK

Lokasi penelitian secara administratif berada di Daerah Cipelah, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat, yang terletak di area bahu jalan raya yang memiliki retakan dan amblesan.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi dan menginterpretasi tingkat
kerawanan longsor menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi dipole-
dipole didukung juga dengan analisis laju infiltrasi dan analisis tingkat rawan longsor
menggunakan metode indeks storie. Diperoleh data penelitian berupa data resistivitas
semu untuk menentukan litologi bawah permukaan. Pengambilan data akuisisi lapangan
dilakukan pada 4 lintasan. Hasil penelitian menujukkan teridentifikasinya letak bidang
gelincir pada lintasan kedua. Uji laju infiltrasi daerah penelitian dilakukan pada
keempat lintasan pengukuran geolistrik yang memiliki nilai kategori laju infiltrasi
sedang hingga cepat. Berdasarkan hasil pengolahan data, dari keempat parameter
analisis tingkat kerawanan longsor didapatkan bahwa pada daerah penelitian memiliki
tingkat kerawanan longsor rendah hingga tinggi. Sehingga berdasarkan analisis bawah
permukaan, laju infiltrasi, indeks storie pada daerah penelitian dapat terjadinya indikasi
kelongsoran.

Kata Kunci: Geolistrik, Resistivitas, Dipole-dipole, Longsor, Res2Dinv.



ABSTRACT

The research location is administratively located in the Cipelah Region, Bandung
Regency, West Java, which is in the shoulder area of the highway that has cracks and
subsidence. The purpose of this study is to identify and interpret the level of landslide
susceptibility using the geoelectrical method of resistivity dipole-dipole configuration
supported also by analysis of the infiltration rate and analysis of the level of landslide
susceptibility using the storie index method. Obtained research data in the form of
apparent resistivity data to determine the subsurface lithology. Field acquisition data
retrieval is carried out on 4 tracks. The results of the study showed the identification of
the location of the slip plane on the second track. The infiltration rate test of the
research area was carried out on four geoelectrical measurement paths that had a
moderate to fast infiltration rate category value. Based on the results of data
processing, from the four parameters of the analysis of the level of landslide
susceptibility, it was found that the research area had a low to high level of landslide
susceptibility. So based on subsurface analysis, infiltration rate, storie index in the
study area, landslide indications can occur.

Keywords: Geoelectric, Resistivity, Dipoles, Landslides, Res2Dinv.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini dijabarkan ke beberapa subbab seperti latar belakang dalam
pemilihan topik penelitian, tujuan dan maksud dilakukannya penelitian, rumusan dari
masalah yang perlu diteliti pada penelitian ini, batasan masalah yang menjadi aspek
penelitian dan kesampaian menuju lokasi daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Gerakan tanah atau longsoran adalah peristiwa perpindahan material pembentuk
lereng berupa tanah dan batuan yang bergerak kearah bawah dan keluar dari lereng.
Gerakan tanah sering kali menyebabkan kerusakan pada bangunan hingga hilangnya
nyawa manusia. Indikasi kelongsoran dapat ditunjukkan dengan adanya keberadaan
retakan-retakan pada dinding atau lereng itu sendiri. Retakan batuan dan tanah tersebut
disebabkan pada kondisi batuan atau tanahnya yang bersifat lempung (clay). Sebagai
langkah untuk antisipasi terjadinya longsor, maka sangat perlu dilakukan pemetaan
geologi bawah permukaan pada kawasan yang direncanakan untuk diamati.

Di Indonesia tanah longsor sering kali membuat kerusakan lahan hingga merenggut
ratusan nyawa orang setiap tahunnya. Khususnya pada tahun 2021, Kabupaten Bandung
memilliki 105 terjadinya tanah longsor dengan indeks kejadian longsor di Kabupaten
Bandung 52 kejadian dan Kabupaten Bandung Barat 53 kejadian longsor (BNPB
Kabupaten Bandung 2022). Kawasan yang mempunyai tingkat kerawanan bencana
tanah longsor dapat diaamati pada peta zona pergerakan tanah, yang merupakan peta
informasi tentang tingkat kerawanan dan kecenderungan terjadinya longsor disuatu
daerah. Pada peta pergerakan tanah Provinsi Jawa Barat dari situs resmi Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG 2016) menunjukkan beberapa
wilayah Kabupaten Bandung memiliki kapasitas gerakan tanah yang didominasi dengan
rentang kelongsoran dari menengah hingga tinggi (gambar 1.1).
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Gambar 1.1 Peta pergerakan tanah Provinsi Jawa Barat dari situs resmi Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG 2016)



Bencana longsor dapat menimbulkan bahaya atau resiko di kehidupan manusia. Hal
ini dapat memacu masyarakat di sekitar area rawan longsor untuk lebih memahami,
mencegah serta menanggulangi kejadian bencana alam agar dapat terjamin
keselamatannya. Terdapat salah satu cara untuk menanggulangi yaitu dengan
memprediksi bidang gelincir. Bidang gelincir merupakan bidang yang menjadi dasar
bergeraknya massa batuan atau tanah. Sehingga diperlukan adanya analisis struktur
batuan dan bidang gelincir untuk menangani bencana longsor. Bidang gelincir
merupakan bidang dasar yang kerap air. Kebanyakan material longsor memiliki material
yang mudah meresapkan fluida seperti pasir dan lempung, sehingga menyebabkan
adanya penyaluran air hingga ke bidang gelincir. Pemahaman mengenai struktur lapisan
bawah permukaan sangat diperlukan agar dapat memperkirakan dan memperhitungkan
tingkat kerawanan suatu daerah dan area terhadap kemungkinan terjadinya bencana
tanah longsor.

Penentuan zona bidang gelincir dapat diketahui dari nilai resistivitas suatu batuan.
Bidang gelincir di area longsor ditandai dengan keterdapatan dua lapisan batuan dengan
nilai resistivitas/tahanan jenisnya yang sangat kontras. Metode yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi bidang gelincir salah satunya yaitu metode geofisika resistivitas
dengan konfigurasi dipole-dipole. Metode ini relatif bersifat tidak merusak lingkungan,
dengan biaya relatif murah serta mampu mendeteksi perlapisan batuan/tanah sampai
pada kedalaman beberapa meter di bawah permukaan. Pada Metode geolistrik
konfigurasi dipole-dipole mempunyai beberapa kelebihan yaitu memiliki sensitivitas
terhadap perubahan lateral yang tinggi dan resonansi vertikal yang bagus, sehingga baik
digunakan sebagai penentuan sebaran struktur batuan pada area rawan longsor dan
pemodelan bidang gelincir. Selanjutnya, metode geolistrik konfigurasi dipole-dipole
baik digunakan dalam pengukuran sounding dan mapping. Sehingga metode ini dapat
digunakan untuk survei daerah dan area rawan longsor, terkhusus dalam menentukan
ketebalan lapisan yang memiliki potensi longsor, litologi perlapisan batuan bawah
permukaan, serta kedalaman bidang gelincir. Penentuan struktur batuan pada daerah
rawan longsor dapat diketahui dari nilai resistivitas suatu batuan. Material longsor
dicirikan dengan keterdapatan nilai-nilai resistivitas yang rendah, dikarenakan batuan
dengan nilai resistivitas yang relatif rendah mengidentifikasikan batuan tersebut
merupakan batuan yang cenderung menyimpan fluida dan bidang longsor memiliki
material resistivitas yang relatif tinggi (Dona, 2015).

Berdasarkan peguraian di atas, maka dilakukan interpretasi bawah permukaan zona
kerawanan longsor Daerah Cipelah, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, dengan
menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi dipole-dipole. Topik penelitian
ini juga dilakukan analisis pendukung seperti mengidentifikasi kerawanan gerakan
tanah menggunakan metode indeks storie dan dilakukan uji infiltrasi yang digunakan
untuk mengetahui nilai laju air pada permukaan tanah. Sehingga penelitian ini semakin
kuat dalam menginterpretasikan potensi longsor pada daerah penelitian.



1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini dikerjakan dengan maksud untuk menginterpretasi bawah permukaan
zona kerawanan longsor Daerah Cipelah, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, yang
merupakan area kerja Balai Air Tanah, Direktorat Sumber Daya Air, Kementrian
Pekerjaan Umum dan Perumakan Rakyat, dengan melakuan pengukuran geolistrik dan
menganalisa penyebab penurunan bahu jalan. Adapun tujuan yang akan dicapai dengan
adanya penelitian adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui kondisi geologi lokal daerah penelitian,
2. Menganalisis data geolistrik bawah permukaan untuk mengidentifikasi lapisan
bawah permukaan dan zona kerawanan longsor,
3. Mengkorelasikan tiap lintasan penelitian bawah permukaan guna mengetahui
zona kerawanan longsor di lokasi penelitian,
4. Mengetahui potensi longsor yang dilihat dari lapisan batuan bawah permukaan
dengan mengakuisisi data geolistrik resistivitas konfigurasi dipole-dipole,
5. Mengetahui laju infiltrasi setiap lintasan pengukuran geolistrik dan analisis
kerawanan tanah menggunakan metode indeks storie sebagai data pendukung
dalam interpretasi potensi kelongsoran

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang kegiatan pada penelitian ini, maka didapatkan suatu
rumusan masalah, yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi geologi lokal daerah penelitian?
2. Bagaimana jenis lapisan dan urutan stratigrafi batuan bawah permukaan dengan
menerapkan metode Geolistrik Resistivitas Konfigurasi dipole-dipole?
3. Bagaimana karakteristik dan kondisi tiap lintasan penelitian bawah permukaan
zona kerawanan longsor?
4. Apakah terdapat potensi longsor yang dilihat dari lapisan batuan bawah
permukaan dengan pengukuran geolistrik?
5. Bagaimana laju infiltrasi setiap lintasan pengukuran geolistrik dan analisis
kerawanan tanah menggunakan metode indeks storie sebagai data pendukung
dalam interpretasi potensi kelongsoran?

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan untuk membatasi suatu ruang lingkup penelitian.
Sehingga penelitian dibatasi menjadi beberapa aspek berupa:

1. Penelitian ini berlokasi di Daerah Cipelah, Kabupaten Bandung, Jawa Barat,
untuk menentukan zona kerawanan longsor,

2. Penelitian ini berbatas pada pengukuran nilai-nilai resistivitas arus dan tegangan
yang berdasarkan metode geolistrik konfigurasi dipole-dipole dengan
penggambaran penampang 2 dimensi dan pemodelan penampang satuan tiap
lintasan,

3. Objek penelitian yang ditargetkan pada penelitian ini adalah mengiterpretasikan
bawah permukaan zona kerawanan dan potensi longsor.



1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Lokasi daerah penelitian secara administratif berada di Daerah Cipelah, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat (Gambar 1.2). Daerah penelitian dapat ditempuh dari Kota
Palembang dan juga dari Universitas Sriwijaya Indralaya ke arah tenggara melalui jalur
darat dan laut menggunakan transportasi kendaraan roda empat dengan jarak waktu
tempuh +12 jam dengan jarak 703 km. Daerah penelitian merupakan area kerja Balai
Air Tanah, Direktorat Sumber Daya Air, Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumakan
Rakyat (PUPR).
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Gambar 1.2 Lokasi Ketercapaian
(@) Rute Perjalanan dan (b) Lokasi Penelitian peta batas administrasi Kabupaten
Bandung
(Sumber: ( (Google Maps 2022), Palembang-Bandung dan ArcGIS)
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